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The background of this research was an assumption of differences in learning interest 
of male and female students on vocal material in music. The common problem in this 
research was: how much learning interest of male and female students in the learning 
interest instrument which consisted of four indicators, namely feeling happy, learning 
interest, students’ learning attention, and students’ involvement in learning vocal 
material. The method used in this research was a comparative research method with a 
form of quantitative research. From the results of the indicators average of male and 
female students included in the same category. The results of the analysis were also 
seen from the t count of an independent sample t-test which was concluded in the 
testing criteria - t table < t count < t table namely Ho was rejected which means that 
in this research there were no significant differences in the learning interest of male 
and female students on vocal material in music art learning at SMAN 3 Pontianak. 
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PENDAHULUAN  
Dalam peraturan pemerintah nomor 19 
tahun 2005 Tentang Standar Nasional 
Pendidikan dalam pasal 6 tentang Kerangka 
Dasar dan Struktur Kurikulum, mata 
pelajaran seni budaya termasuk dalam 
kelompok mata pelajaran Estetika. Dalam 
mata pelajaran seni budaya terdiri dari 4 
subtansi seni yaitu seni musik, seni tari, seni 
teater, dan seni rupa. 
Pembelajaran seni budaya merupakan 
media yang dapat dijadikan alternatif untuk 
meningkatkan kecerdasan dan pembentukan 
moral. Salah satunya seni musik, Menurut 
Steiner (dalam Dewantara, 1977 : 312-313) 
dalam teorinya yang disebut antroposofisch 
onderwijs menyebutkan bahwa musik dalam 
hal ini  adalah irama  dapat memudahkan 
pekerjaan jasmani, mendukung gerak  
pikiran,   mencerdaskan budi pekerti, dan 
menghidupkan kekuatan jiwa manusia.  
Mahmud (2003:4)  mengemukakan  bahwa 
musik  dapat   berperan    untuk    mendorong  
 
 
gerak   pikiran  dan perasaan (aspek 
intelegensi, sosial, emosi, psikomotorik) 
.membangkitkan kekuatan jiwa manusia, dan 
dapat membentuk ahlak. 
SMAN 3 Pontianak mata pelajaran seni 
budaya alokasi waktunya seminggu ada 1 
kali pertemuan dengan jumlah 9 kelas di 
kelas X. Jadwal satu kali pertemuan 2 x 45 
menit, jumlah siswa dalam satu kelas kurang 
lebih 30-an. Di dalam mata pelajaran seni 
budaya terdapat beberapa bagian bidang seni, 
pada tiap tingkatan kelas mempelajari satu 
sub bidang seni, yaitu dikelas X lebih fokus 
seni musik, kelas XI di seni tari dan di kelas 
XII seni teater, sedangkan seni rupa tiap 
tingkatan kelas mendapatkan pelajaranya. 
Dalam beberapa bidang seni ini peneliti akan 
meneliti pada bidang seni musik pada materi 
bernyanyi dengan teknik vokal yang benar 
dimana dalam penelitian ini peneliti melihat 
minat siswa dalam seni musik pada materi 






Minat menurut Jahya (2011:63) adalah 
suatu dorongan yang menyebabkan 
terikatnya perhatian individu pada objek 
tertentu seperti pekerjaan,  pelajaran, benda, 
dan orang. Minat berhubugan  dengan aspek 
kognitif, afektif, dan motorik dan merupakan  
sumber motivasi untuk melakukan apa yang 
diinginkan, menguntungkan serta dapat 
menimbulkan kepuasan bagi dirinya. Adapun 
minat bersifat tetap (persis-tent) dan ada 
unsur memenuhi kebutuhan dan memberikan 
kepuasan. Semakin sering minat 
diekspresikan dalam kegiatan akan semakin 
kuat minat tersebut, sebaliknya minat akan 
menjadi lemah kalau tidak ada kesempatan 
untuk mengekspresikannya. 
Adapun indikator minat dalam belajar 
yaitu dapat dilihat pada aspek perasaan 
senang atau suka siswa terhadap 
pembelajaran seni musik. Ketertarikan siswa 
berhubungan dengan daya gerak yang 
mendorong siswa untuk cendrung merasa 
tertarik pada benda atau kegiatan yang 
dirangsang oleh kegiatan pembelajaran. 
Perhatian merupakan suatu konsentrasi atau 
aktivitas terhadap pengamatan dengan 
mengesampingkan kegiatan lain, serta 
keterlibatan siswa akan suatu obyek yang 
mengakibatkan siswa senang dan tertarik 
untuk melakukan atau mengerjakan kegiatan 
dari obyek tersebut.   
Minat merupakan unsur terpenting 
dalam suatu proses pembelajaran di sekolah, 
begitu juga pada mata pelajaran seni budaya 
yaitu seni musik pada materi vokal. Menurut 
guru seni budaya di SMAN 3 Pontianak 
minat belajar antara siswa laki-laki dan 
perempuan di kelas X dalam pembelajaran 
seni musik pada materi vokal itu berbeda, 
dikarenakan dalam pembelajaran dikelas 
disaat guru memberikan materi, beberapa 
siswa perempuan memberikan respon yang 
positif terhadap pembelajaran vokal. Dan 
guru merasa lebih mudah mengajarkan siswa 
perempuan bernyanyi dari pada siswa laki-
laki dan disaat proses pembelajaran siswa 
laki-laki menunjukkan sikap pasif serta malu 
jika disuruh untuk maju kedepan kelas untuk 
bernyanyi. 
Dari pengamatan peneliti pada proses 
pembelajaran seni musik dalam materi vokal 
terdapat beberapa fakta yang dijumpai 
tehadap perbedaan minat belajar siswa laki-
laki dan siswa perempuan dalam pelajaran 
seni musik dalam materi vokal Seperti, siswa 
laki-laki sering bermalas-malasan untuk 
berlatih materi praktik musik vokal yang 
telah disampaikan oleh guru, siswa laki-laki 
merasa suara yang dikeluarkan jelek, siswa 
malu untuk mencoba bernyanyi didepan 
kelas, dan disaat siswa mendapatkan tugas 
untuk bernyanyi kelompok siswa laki-laki 
lebih senang untuk memainkan alat musik 
dari pada bernyanyi. Berbeda dengan siswa 
perempuan disaat diberikan tugas bernyanyi 
didepan kelas mereka sangat antusias. Dari 
asumsi guru dan peneliti yang mengamati 
secara langsung dan mengatakan minat 
belajar siswa laki-laki dan perempuan itu 
berdeda, peneliti akhirnya mengadakan 
penelitian mengenai perbedaan minat belajar 
siswa laki-laki dan perempuan pada materi 
vokal dalam pembelajaran seni musik apakah 
benar terdapat perbedaan dan dalam 
penelitian ini disebut juga dengan penelitian 
komparatif. 
Penelitian komparatif adalah penelitian 
yang dimaksudkan untuk mengetahui dan 
atau menguji perbedaan dua kelompok atau 
lebih. Menurut Sudijono (2010:274) tentang 
pengertian penelitian komparatif pada 
pokoknya adalah penelitian yang berusaha 
untuk menemukan persamaan dan perbedaan 
tentang benda, tentang orang, tentang 
prosedur kerja, tentang ide, kritik terhadap 
orang, kelompok  terhadap suatu ide atau 
suatu prosedur kerja. Komparatif sendiri 
dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 
perbandingan, dengan menggunakan metode 
komparasi ini peneliti bermaksud untuk 
menarik sebuah konklusi dengan cara 
membandingkan minat siswa laki- laki 
dengan perempuan di sekolah SMAN 3 
Pontianak. 
Penelitian komparatif adalah penelitian 
yang bersifat membandingkan. Jenis 
penelitian yang digunakan untuk 
membandingkan antara dua kelompok atau 






Kamus Besar Bahasa Indonesia komparatif 
adalah berkenaan atau berdasarkan 
perbandingan. Menurut Sudijono (2010:274) 
pengertian penelitian komparatif 
menjelaskan bahwa penelitian komparatif 
pada pokoknya adalah penelitian yang 
berusaha untuk menemukan persamaan dan 
perbedaan tentang benda, tentang orang, 
tentang prosedur kerja, tentang ide, kritik 
terhadap orang, kelompok  terhadap suatu 
ide atau suatu prosedur kerja. Dan Menurut 
Sugiyono (2016:53) penelitian komparatif 
adalah metode penelitian yang bersifat 
membandingkan. 
Menurut pendapat beberapa ahli diatas 
dapat disimpulkan penelitian komparatif 
adalah penelitian yang mencari 
perbandingan dan persamaan terhadap 
objek-objek tertentu. Dalam penelitian ini 
peneliti akan mengkomparasikan atau 
membandingkan minat belajar siswa laki-
laki dengan perempuan dalam mempelajari 
materi vokal dalam pembelajaran seni musik 
di SMAN 3 Pontianak. 
Menurut Kartono (dalam Mulyani, 
2014:13) minat dapat diekspresikan melalui 
sesuatu pertanyaan yang menunjukkan 
bahwa siswa lebih menyukai suatu hal dari 
pada hal lainnya, dapat pula 
dimanifestasikan melalui partisipasi dalam 
suatu aktivitas.  Menurut Syach (dalam 
Zami, 2013:9) minat adalah kecederungan 
dan kegairahan yang tinggi atau keinginan 
yang besar terhadap sesuatu. Minat sebagai 
salah satu syarat utama dalam mempelajari 
suatu hal atau objek, setiap individu 
mempunyai kecenderungan yang tinggi 
terhadap segala sesuatu yang berkaitan 
dengan keinginannya. 
Menurut Sadirman (2011:76) minat 
diartikan sebagai suatu kondisi yang terjadi 
apabila seseorang melihat ciri-ciri atau arti 
sementara situasi yang dihubungkan dengan 
keinginan-keinginan atau kebutuhannya 
sendiri. Minat merupakan alat motivasi 
pertama yang dapat membangkitkan 
pemahaman peserta didik terhadap pelajaran 
dalam kurun waktu tertentu, seperti hal-nya 
pernyataan yang ditulis oleh Winkel (dalam 
Zami, 2013:16) bahwa siswa akan terdorong 
untuk belajar bila mereka mempunyai minat 
untuk belajar, sehingga minat belajar siswa 
perlu dikembangkan dalam proses belajar 
mengajar. 
Dikemukakan Safari (dalam Zami, 
2013:15) bahwa ada empat indikator minat 
belajar, antara lain: (1) perasaan senang, 
Seorang siswa yang memiliki perasaan 
senang atau suka terhadap materi vokal 
dalam mata pelajaran seni musik yang 
mempelajari tentang attitude yang benar 
dalam bernyanyi maka ia sama sekali tidak 
ada perasaan terpaksa untuk mempelajari 
bidang tersebut. (2) katertarikan siswa, 
Berhubungan dengan daya gerak yang 
mendorong siswa untuk cenderung merasa 
tertarik untuk melalakukan atau mencoba 
langsung materi lagu yang diberikan oleh 
guru. (3) perhatian siswa, Perhatian 
merupakan konsentrasi atau aktifitas jiwa 
terhadap pengamatan siswa terhadap 
penyampaian materi vokal oleh guru dengan 
mengesampingkan hal-hal yang lain. Siswa 
yang memiliki minat pada objek tertentu, 
maka dengan sendirinya akan memperhatikan 
objek tersebut. (4) Keterlibatan siswa akan 
sesuatu obyek yang mengakibatkan siswa 
tersebut senang dan tertarik untuk bernyanyi 
dan mengerjakan tugas yang diberikan guru.  
Dari beberapa pendapat di atas peneliti 
menyimpulkan minat merupakan suatu 
dorongan atau aspek yang terwujud dari 
kemauan individu untuk melakukan segala 
hal yang dapat memberi rasa kepuasan 
sendiri, rasa senang, dan individu akan 
menjadi lebih aktif, rasa ingin tahu menjadi 
lebih tinggi terhadap objek tersebut. Objek 
dapat berupa orang, aktivitas, maupun 
pengalaman. 
Menurut Ormrod (2008:90) Para 
peneliti menemukan beberapa perbedaan 
jender yang konsisten. Perempuan lebih 
peduli akan fenomena yang baik di sekolah, 
mereka berusaha lebih keras dalam tugas 
mendapatkan nilai lebih tinggi,  laki-laki 
lebih cendrung terlibat dalam perilaku yang 
tidak ada kaitannya dengan tugas dan 
perilaku perintangan diri dan sebagai 
akibatnya meraih prestasi yang jauh dibawah 






tersebut, laki-laki cendrung memiliki 
kepercayaan yang lebih tinggi terhadap 
kemampuan akademik mereka dan 
ekspektasi yang lebih tinggi akan kesuksesan 
di masa depan.  
Secara umum perempuan 
mengekspresikan emosi secara lebih terbuka 
dibandingkan laki-laki. Perempuan juga 
lebih cemas  akan performa mereka dikelas 
(yang sebagian mungkin menjelaskan 
ketekunan mereka yang lebih besar dalam 
mengerjakan tugaas-tugas kelas) serta 
memiliki kesulitan yang lebih besar dalam 
menghadapi situasi yang sulit. Jelasnya 
perempuan dan laki-laki sama-sama 
membutuhkan dukungan sosial dan 
emosional kita, namun dengan alasan-alasan 
yang agak berbeda.  
Pengertian vokal berasal dari kata 
bahasa latin vocalis yang berarti berbicara 
atau bersuara. Menurut Simanungkalit 
(2008:5) vokal adalah musik yang bersumber 
dari suara manusia, bisa dimainkan oleh 
sesorang penyanyi atau sekelompok 
orang. Vokal merupakan jenis musik yang 
paling populer, karena dapat dilakukan 
dimanapun meski tanpa tambahan alat 
apapun. 
Bernyanyi merupakan suatu 
kecenderungan manusia untuk 
mengungkapkan diri, oleh karena itu 
bernyanyi dengan baik dapat dipelajari oleh 
setiap orang. Menurut Prier (1983:2) adapun 
unsur-unsur vokal yang mendukung 
terbentuknya vokal yang baik perlu latihan-
latihan untuk membentuk suara secara 
bertahap. 
Dalam penelian ini bertujuan untuk 
membandingkan seberapa besar  perbedaan 
dua atau lebih fakta dari obyek yang diteliti. 
Berdasarkan masalah dalam latar belakang 
yang terjadi di SMAN 3 Pontianak, peneliti 
tertarik melakukan dengan judul penelitian 
“Perbedaan Minat Belajar Siswa Laki-Laki 
dengan Perempuan Pada Materi Vokal dalam 
Pembelajaran Seni Musik di SMAN 3 




METODE PENELITIAN  
Penelitian ini menggunakan Metode 
Penelitian Komparatif dengan bentuk 
Penelitian Kuantitatif. Desain dasar 
penelitian komparatif yang melibatkan 
pemilihan dua kelompok yang berbeda pada 
beberapa variabel bebas dan membandingkan 
mereka pada variabel terikat.  dimana dalam 
penelitian ini peneliti menganalisis 
perbandingan atau perbedaan minat siswa 
laki-laki dengan perempuan di SMAN 3 
Pontianak dengan menggunakan alat 
pengumpulan data yaitu angket atau 
kuesioner dan hasil data akan berbentuk 
angka.  
      Hipotesis dalam penelitian yaitu ada 
perbedaan minat siswa laki-laki dengan 
perempuan pada materi vokal dalam 
pembelajaran seni musik di SMAN 3 
Pontianak. Penentuan hipotesis, yaitu Ho = 
tidak ada perbedaaan minat belajar siswa 
laki-laki dengan siswa perempuan kelas X 
pada materi vokal dalam pembelajaran seni 
musik, dan Ha = ada perbedaan minat belajar 
siswa laki-laki dengan siswa perempuan 
kelas X pada materi vokal dalam 
pembelajaran seni musik.  
Berdasarkan landasan teori, dan 
penegasan pada hipotesis penelitian di atas, 
maka dapat disimpulkan terdapat dua 
variabel dalam penelitian ini antara lain : (1) 
variabel bebas yaitu jenis kelamin siswa; (2) 
variabel terikat yaitu minat belajar.  
Penelitian ini yang menjadi populasi adalah 
siswa kelas X di SMAN 3 Pontianak tahun 
ajaran 2018/2019, sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini ada lima kelas yaitu 
kelas X ipa 2, ipa 6, ips 1, ips 2, ips 3. 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan 
pada penelitian ini adalah Probablity 
Sampling dengan menggunakan Simple 
Random Sampling disebut dengan 
pengambilan sampel secara acak. Alat 
pengumpulan data pada penelitian ini yaitu 
angket/kuesioner dan dokumentasi. Prosedur 
atau tahapan dalam penelitian ini terrdiri dari 









Tahap Persiapan  
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (1) melakukan 
observasi di SMAN 3 Pontianak; (2) 
menghadap guru mata pelajaran seni budaya 
kelas X  tentang pelaksanaan penelitian yang 
dilakukan; (3) menyiapkan instrumen 
penelitian berupa kuesioner; (4) melakukan 
validasi instrumen penelitian.  
 
Tahap Pelaksaan  
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksaan antara lain: (1) menentukan 
kelas menggunakan teknik sampel random 
sampling ; (2) setelah kelas didapatkan 
kemudian mengamati guru seni budaya 
dalam memberikan pelajaran materi vokal 
terhadap responden; (3) membagikan 
kuesioner pada responden; (4) melakukan 
perhitungan dengan uji analisis independent 
sampel t-test untuk melihat seberapa 
signifikan minat belajar siswa laki-laki dan 
perempuan. 
  
Tahap Akhir  
Langkah yang dilakukan pada tahap 
akhir adalah pelaporan hasil penelitian yang 
meliputi kegiatan menganalisis data dengan 
rumus statistik yang sesuai dan kemudian 
membuat kesimpulan dan menyusun laporan 
penelitian. 
  
Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Hasil Penelitian  
       Instrumen penelitian yang berupa 
angket/kuesioner sebelum diuji hipotesis  
statistik untuk mencari perbedaan minat 
belajar antara siswa laki-laki dan perempuan, 
data akan diuji persyaratan terlebih dahulu 
dengan langkah-lagkah pengujian yaitu:  
 
1. Uji validitas 
        instrumen penelitian diuji kevalidan 
dengan menggunkan metode korelasi 
bivariate pearson (product moment pearson) 
analisis ini dilakukan dengan cara 
mengkorelasikan masing-masing skor item 
dengan skor total, berikut rumus bivariate 
pearson (product moment pearson): 
 
𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
n (∑ xy)−(∑ 𝑋)(∑ 𝑦)
√[n ∑ X2− (∑ X)²][n (∑ y2 )− (∑ y)²]
   (1) 
Pengujian validitas instrumen minat 
belajar menggunakan program SPSS  dengan 
jumlah butir pernyataan sebanyak 22 
pernyataan. Uji validitas dilakukan dengan 
cara menghitung korelasi masing-masing 
pernyataan (item) dengan skor totalnya. 
Validitasnya dibandingkan dengan nilai 
korelasi hitung (rhitung) dengan (rtabel). 
Dengan tingkat signifikan (α) 5%  (0,05), 
dengan jumlah responden (n-2) = 178-2 = 
176, maka r tabel dapat dilihat pada tebel 
nilai-nilai r product moment baris N=176 
adalah sebesar 0,147 dapat dilihat di 
lampiran. Kriteria keputusan validitas adalah 
r hitung >  r tebel, maka pernyataan 
dinyatakan tidak valid. Sebaliknya, jika nilai 
r hitung <  r tabel, maka pernyataan 
dinyatakan tidak valid.  
Hasil dari uji validitas pada variabel 
minat belajar siswa pada materi vokal dalam 
pembelajaran seni musik dinyatakan ada 
beberapa pernyataan yang tidak valid, yakni 
pernyataan X4,X5,X10,X17 dan X22. Dalam 
pengujian validitas ini dinyatakan beberapa 
pernyataan tidak valid karena nilai corrected 
item total correlation lebih kecil dari 0,147, 
sehingga dilakukan kembali pengujian 
dengan membuang pernyataan yang tidak 
valid secara statistik. 
 
2. Uji reliabilitas  
       Uji reliabilitas instrumen pada penelitian 
ini dengan reliabilitas  Alpha Cronbach. 
Untuk menghitung reliabilitas dilakukan 
dengan bantuan program SPSS dan 
dinyatakan reliable jika nilai (𝑟11) > 0,6. 
Rumus koefisien Alpha Cronbach, sebagai 
berikut: 
r11 =  (
k
(k−1 )




 )    (2) 
nilai cronbach’s alpha pada varibel 
minat belajar siswa adalah 0,798 lebih besar 
dari 0,60. Oleh karena itu dapat disimpulkan 
bahwa item dari variabel minat belajar siswa 
pada meteri vokal dalam pelajaran seni musik 







3. Uji Normalitas Data  
        Menurut Siregar (2014:153) Tujuan 
dilakukan uji normalitas terhadap 
serangkaian data adalah untuk mengetahui 
apakah populasi data berdistribusi normal 
atau tidak. Bila data berdistribusi normal, 
maka dapat digunakan uji statistik berjenis 
paramatik. Sedangkan bila data tidak 
berdistribusi normal, maka digunakan uji 
statistik nonparametik. Uji normalitas pada 
penelitian ini dengan ketentuan:  Jika Sig 
atau nilai probabilitas < 0,05 maka data 
berdistribusi tidak normal; Jika Sig atau nilai 
probabilitas > 0,05 maka data berdistribusi 
normal. Teknik uji normalitas yang 
digunakan adalah uji Kolmogorov-smirnov, 
dengan bantuan software program SPSS. 
Hasil data menunjukkan bahwa nilai 
signifikasi pada variabel minat belajar siswa 
adalah 0,090 lebih besar dari 0,05. Oleh 
karena itu dapat disimpulkan bahwa item 
variabel minat belajar siswa pada materi 
vokal dalam pembelajaran seni musik 
berdistribusi normal 
4. Uji Homogenitas  
        Menurut Siregar (2014:176) Uji 
homogenitas bertujuan untuk mengetahui 
apakah objek yang diteliti mempunyai varian 
sama. Pada penelitian ini perhitungan uji 
homogenitas menggunakan program SPSS. 
Pengujian hipotesis dengan menggunakan 
indenpedent T-test termasuk dalam jenis 
analisis statistik yang memerlukan 
prasyaratan uji homogenitas. menunjukkan 
bahwa niai signifikansi variabel minat belajar 
siswa pada materi vokal dalam pembelajaran 
seni musik berdasarkan variabel jenis 
kelamin laki-laki dan perempuan adalah 
0,226 lebih besar dari 0,05, artinya data 
variabel minat belajar siswa berdasarkan 
jenis kelamin laki-laki dengan perempuan 
mempunyai varian yang sama atau homogen. 
setelah uji persyaratan selesai maka data akan 
diuji hipotesis untuk mengetahui apakah ada 
perbedaan antara minat siswa laki-laki dan 
perempuan pada materi vokal dalam 
pembelajaran seni musik.   
 
 
5. Uji Hipotesis  
a. Minat siswa laki-laki pada materi 
vokal  
Jumlah responden laki-laki dalam 
penelitian ini bejumlah 81 siswa dari lima 
kelas X di SMAN 3 Pontianak, yang menjadi 
sampel dalam penelitian ini. Dari hasil data 
kuesioner yang telah dikelompokkan 
berdasarkan jenis kelaminnya, siswa laki-laki 
diketahui total skor minat belajar adalah = 
4,863 yang akan dihiitung rata-rata nya 
dengan hitungan jumlah total skor : 
banyaknya data . Hasil rata-rata minat belajar 
siswa laki-laki dari total skor kuesioner dari 
17 item pernyataan yaitu sebesar 60,03. Dari 
hasil nilai rata-rata tersebut dapat disimpulan 
minat belajar siswa laki-laki dengan melihat 
pedoman skor  rentang nilai 1-100 dengan 
skala 1-5, dan kesimpulan rata-rata minat 
belajar siswa laki-laki termasuk dalam 
kategori sedang dengan rentang nilai 55% - 
64,9%. 
b. Minat siswa perempuan pada materi 
vokal  
Jumlah responden perempuan dalam 
penelitian ini bejumlah 97 siswa dari lima 
kelas X di SMAN 3 Pontianak, yang menjadi 
sampel dalam penelitian ini. Dari hasil data 
kuesioner yang telah dikelompokkan 
berdasarkan jenis kelaminnya, siswa 
perempuan diketahui total skor minat belajar 
adalah = 60,30  yang akan dihitung rata-rata 
nya dengan hitungan jumlah total skor : 
banyaknya data. Hasil rata-rata minat belajar 
siswa perempuan dari total skor kuesioner 
dari 17 item pernyataan yaitu sebesar 62,16. 
Dari hasil nilai rata-rata tersebut dapat 
disimpulan minat belajar siswa perempuan 
dengan melihat pedoman skor  rentang nilai 
1-100 dengan skala 1-5 dan kesimpulan rata-
rata minat belajar siswa perempuan termasuk 
dalam kategori sedang dengan rentang nilai 
55%-64,9%.  
 
c. Perbedaan minat belajar siswa laki-
laki dan perempuan  
Perbedaan minat belajar anatara siswa 
laki-laki dan perempuan dapat diketahui dari 
data kuesioner yang didapat dari responden 






statistik yang sesuai dengan data minat 
belajar. Data minat belajar dikelompokkan 
menjadi empat indikator minat yaitu perasaan 
senang, ketertarikan, perhatian belajar, dan 
keterlibatan siswa dalam belajar dan data 
akan diuji menggunakan program SPSS versi 
17.0. Minat belajar sebelum dilakukan uji 
hipotesis, terlebih dahulu uji validitas dan uji 
reliabilitas lalu dilanjutkan dengan uji 
persyaratan yaitu uji normalitas dengan 
menggunakan uji Komogorov-smirnov. 
Berdasarkan hasil uji normalitas angket 
diperoleh nilai signifikansi 0,090 lebih besar 
dari 0,05. Oleh karena itu dapat disimpulkan 
bahwa item variabel minat belajar siswa pada 
materi vokal dalam pembelajaran seni musik 
berdistribusi normal. Selanjutnya dilakukan 
dengan uji homogenitas. Berdasarkan uji data 
angket diperoleh nilai signifikansi sebesar 
0,226 (sig > 0,05) yang berarti data tersebut 
homogen. Selanjutnya, menguji hipotesis 
data berdasarkan masing masing indikator 
minat belajar  dengan uji independent sampel  
t-test.  
Berdasarkan uji persyaratan analisis 
dengan melihat variabel yang ada dalam 
penelitian maka hipotesis akan diuji 
menggunakan program SPSS 17.0. berikut 
hasil data dari indikator perasaan senang, 
langkah pengujian yaitu:  menentukan 
hipotesis Ho = tidak ada perbedaan minat 
belajar siswa laki-laki dengan siswa 
perempuan kelas X pada materi vokal dalam 
pembelajaran seni musik dan Ha = ada 
perbedan minat belajar siswa laki-laki dengan 
siswa perempuan kelas X pada materi vokal 
dalam pembelajaran seni musik, menentukan 
tingkat signifikansi α = 5%, menghitung t 
hitung dan t tabel, dari tabel didapat nilai t 
hitung (equal variance assumed) adalah 
0,145 dan t tabel Dengan pengujian 2 sisi 
(signifikansi = 0,025) hasil diperoleh untuk t 
tabel sebesar 1,984, Menentukan Kriteria 
Pengujian Jika, –t tebel < t hitung < t tabel, 
maka Ho diterima dan Jika, t hitung > t 
tabel, maka Ho ditolak,  dilanjutkan dengan 
membandingkan t tabel dan t hitung 
diketahui -t tabel < t hitung < t table (-1,984 
< 0,145 < 1,984)  maka Ho diterima jadi 
interpretasi dari hasil penelitian -t tabel < t 
hitung < t tabel (-1,984 < 0,145 < 1,984) 
maka Ho diterima. artinya bahwa tidak ada 
perbedaan antara variabel minat belajar pada 
indikator perasaan senang siswa laki-laki 
dengan perempuan pada materi vokal dalam 
pembelajaran seni musik.  
Hasil uji data dari indikator ketertarikan 
belajar siswa, langkah pengujian yaitu:  
menentukan hipotesis Ho = tidak ada 
perbedaan minat belajar siswa laki-laki 
dengan siswa perempuan kelas X pada materi 
vokal dalam pembelajaran seni musik dan Ha 
= ada perbedan minat belajar siswa laki-laki 
dengan siswa perempuan kelas X pada materi 
vokal dalam pembelajaran seni musik, 
menentukan tingkat signifikansi α = 5%, 
menghitung t hitung dan t tabel, dari tabel 
didapat nilai t hitung (equal variance 
assumed) adalah 2,195 dan t tabel Dengan 
pengujian 2 sisi (signifikansi = 0,025) hasil 
diperoleh untuk t tabel sebesar 1,984, 
Menentukan Kriteria Pengujian Jika, –t tebel 
< t hitung < t tabel, maka Ho diterima dan 
Jika, t hitung > t tabel, maka Ho ditolak,  
dilanjutkan dengan membandingkan t tabel 
dan t hitung diketahui -t tabel < t hitung < t 
table (-1,984 < 2,195 < 1,984)  maka Ho 
diterima jadi interpretasi dari hasil penelitian 
-t tabel < t hitung < t tabel (-1,984 < 2,195 < 
1,984) maka Ho diterima. artinya bahwa 
tidak ada perbedaan antara variabel minat 
belajar pada indikator ketertarikan belajar 
siswa laki-laki dengan perempuan pada 
materi vokal dalam pembelajaran seni musik.  
Hasil uji data dari indikator perhatian 
belajar siswa, langkah pengujian yaitu:  
menentukan hipotesis Ho = tidak ada 
perbedaan minat belajar siswa laki-laki 
dengan siswa perempuan kelas X pada materi 
vokal dalam pembelajaran seni musik dan Ha 
= ada perbedan minat belajar siswa laki-laki 
dengan siswa perempuan kelas X pada materi 
vokal dalam pembelajaran seni musik, 
menentukan tingkat signifikansi α = 5%, 
menghitung t hitung dan t tabel, dari tabel 
didapat nilai t hitung (equal variance 
assumed) adalah -1,580 dan t tabel Dengan 
pengujian 2 sisi (signifikansi = 0,025) hasil 
diperoleh untuk t tabel sebesar 1,984, 






< t hitung < t tabel, maka Ho diterima dan 
Jika, t hitung > t tabel, maka Ho ditolak,  
dilanjutkan dengan membandingkan t tabel 
dan t hitung diketahui -t tabel < t hitung < t 
table (-1,984 < -1,580 < 1,984)  maka Ho 
diterima jadi interpretasi dari hasil penelitian 
-t tabel < t hitung < t tabel (-1,984 < -1,580 < 
1,984) maka Ho diterima. artinya bahwa 
tidak ada perbedaan antara variabel minat 
belajar pada indikator perhatian belajar siswa 
laki-laki dengan perempuan pada materi 
vokal dalam pembelajaran seni musik.  
Hasil uji data dari indikator keterlibatan 
siswa, langkah pengujian yaitu:  menentukan 
hipotesis Ho = tidak ada perbedaan minat 
belajar siswa laki-laki dengan siswa 
perempuan kelas X pada materi vokal dalam 
pembelajaran seni musik dan Ha = ada 
perbedan minat belajar siswa laki-laki dengan 
siswa perempuan kelas X pada materi vokal 
dalam pembelajaran seni musik, menentukan 
tingkat signifikansi α = 5%, menghitung t 
hitung dan t tabel, dari tabel didapat nilai t 
hitung (equal variance assumed) adalah -
0,986 dan t tabel Dengan pengujian 2 sisi 
(signifikansi = 0,025) hasil diperoleh untuk t 
tabel sebesar 1,984, Menentukan Kriteria 
Pengujian Jika, –t tebel < t hitung < t tabel, 
maka Ho diterima dan Jika, t hitung > t 
tabel, maka Ho ditolak,  dilanjutkan dengan 
membandingkan t tabel dan t hitung 
diketahui -t tabel < t hitung < t table (-1,984 
< -0,986 < 1,984)  maka Ho diterima jadi 
interpretasi dari hasil penelitian -t tabel < t 
hitung < t tabel (-1,984 < -0,986 < 1,984) 
maka Ho diterima. artinya bahwa tidak ada 
perbedaan antara variabel minat belajar pada 
indikator keterlibatan siswa laki-laki dengan 
perempuan pada materi vokal dalam 
pembelajaran seni musik.  
 
Pembahasan  
Populasi yang digunakan pada penelitian 
ini adalah siswa kelas X di SMAN 3 
Pontianak yang kemudian diambil sebagai 
sampel penelitian. Sampel dalam penelitian 
ini adalah  siswa kelas X Ipa 2, X Ipa 6, X 
Ips 1, X Ips 2, X Ips 3 dengan menggunakan 
metode pengambilan sampel yaitu metode 
Simple Random Sampling atau pengambilan 
sampel secara acak. Pengambilan sampel 
secara acak atau random dilakukan dengan 
cara melakukan undian. 
Setelah mendapatkan kelas sampel yang 
akan diteliti, peneliti kemudian menyebarkan 
kuisioner minat belajar yang digunakan untuk 
mengukur perbedaan minat belajar antara 
siswa laki-laki dengan siswa perempuan pada 
materi vokal dalam mata pelajaran seni 
musik. Sebelum menyebarkan angket, 
peneliti terlabih dahulu mengkonsultasikan 
isi pernyataan kuesioner kepada validator 
atau para ahli pembelajaran musik. Lalu 
peneliti menguji validitas dan reliabilitas 
kuisioner minat belajar. Hal ini dilakukan 
untuk mengetahui valid tidaknya, serta 
reliabel atau tidak kuisioner yang dijadikan 
sebagai alat ukur untuk mengukur minat 
belajar siswa laki-laki dengan siswa 
perempuan pada materi vokal dalam mata 
pelajaran seni musik.  
Tahapan selanjutnya setelah 
memberikan kuisioner minat belajar kepada 
reponden dan mendapatkan hasil data 
kemudian hasil data tersebut akan diuji 
mengunakan program SPSS (Statistical 
Package For The Social Sciences) yaitu 
merupakan aplikasi analisis statistik yang 
digunakan untuk mempermudah 
menganalisis data dalam penelitian ini. 
Kemudian dilanjutkan dengan menguji  
validitas dan reabilitas pada hasil skor dari 22 
pernyataan kuesioner yang dibuat.  Pertama 
menguji validitas data pada 22 total 
pernyataan kuesioner terdapat 5 pernyataan 
yang tidak valid pada pernyataan no 
4,5,10,17 dan 22. Dengan kriterian keputusan 
validitas yaitu r hitung > r tabel maka 
pernyataan valid, sebaliknya jika r hitung < r 
tabel, maka pernyataan dinyatakan tidak 
valid. Dan hasil uji validitas terdapat pada 
tabel 4,7. Dan selanjutnya uji reliabilitas 
menggunakan rumus Alpha Cronbach yang 
hasil ujinya menunjukkan nilai pada variabel 
minat belajar adalah 0,798 lebih besar dari 
0,6 maka kriteria pengujian adalah reliabel.  
  Peneliti kemudian melakukan uji 
normalitas data dan uji homogenitas data. Uji 
normalitas data digunakan untuk mengetahui 






tidak. Sadangkan uji homogenitas digunakan 
untuk mengetahui apakah sampel homogen 
atau tidak. Dan dalam pengujian normalitas 
data menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov 
.Uji Kolmogorov Smirnov adalah uji beda 
antara data yang diuji normalitasnya dengan 
data normal baku. Seperti pada uji beda 
biasa, jika signifikansi di bawah 0,05 berarti 
terdapat perbedaan yang signifikan, dan jika 
signifikansi di atas 0,05 maka tidak terjadi 
perbedaan yang signifikan. Penerapan pada 
uji Kolmogorov Smirnov adalah bahwa jika 
signifikansi di bawah 0,05 berarti data yang 
akan diuji mempunyai perbedaan yang 
signifikan dengan data normal baku, berarti 
data tersebut tidak normal. Dan dalam hasil 
penelitian ini hasil datanya berdistribusi 
normal, hal ini dapat dilihat dari nilai 
probabilitas (P) pada siswa laki-laki dengan 
siswa perempuan sebesar 0,090 dan 
dikatakan berdistribusi normal jika P > 0.05, 
dan kesimpulan hasil data 0.090 > 0.05 
berdistribusi normal. Dan hasil uji 
homogenitas varians untuk variabel minat 
belajar sebesar 0,226 lebih besar dari 0,05 
maka disimpulkan hasil data varian sama 
atau homogen lalu akan dilanjutkan dengan 
menguji data dengan independent sampel t-
test  Uji ini digunakan untuk mengetahui ada 
atau tidaknya perbedaan rata-rata antara dua 
kelompok sampel yang tidak berhubungan. 
Berikut hasil analisis instrumen penelitian 
pada empat indikator minat belajar siswa.   
Sebelum ke penjabaran hasil analisis 
instrumen penelitian pada empat indiktor 
minat belajar siswa laki-laki dengan 
perempuan yang akan menjawab rumuan 
masalah yang ketiga yaitu adakah perbedaan 
minat siswa laki-laki dengan perempuan , 
peneliti akan menyimpulkan rumusan 
masalah yang pertama dan rumusan masalah 
yang kedua. Diketahui hasil analisis minat 
belajar siswa laki-laki yang berjumlah 81 
responden pada materi vokal dalam 
pembelajaran seni musik dari kuesioner yang 
mereka jawab terdapat total jumlah skor 
kuesioner 4,863 dan dari total skor ini 
dihitung nilai rata-rata skor untuk mengetahui 
rentang nilai minat belajar siswa laki-laki 
yaitu diketahui nilai rata-rata 60,03 dan nilai 
skor dikonversikan ke dalam skala 1-100 
untuk mengetahui serta menyimpulkan 
bahwa nilai rata-rata minat siswa termasuk 
dalam tingkat pencapaian skor 55 %-64,9% 
dengan kategori skor sedang, artinya minat 
siswa laki-laki terhadap materi vokal dalam 
pembelajaran seni musik mempunyai minat 
yang sedang.    
Pada rumusan masalah yang kedua yaitu  
menganalisis minat belajar siswa perempuan 
yang terdiri dari 97 responden diketahui total 
skor kuesiner yang di jawab oleh reponden 
perempuan adalah 60,30 dan dari total skor 
ini dihitung nilai rata-rata skor untuk 
mengetahui rentang nilai minat belajar siswa 
perempuan yaitu diketahui nilai rata-rata 
62,16 dan nilai skor dikonversikan ke dalam 
skala 1-100 untuk mengetahui serta 
menyimpulkan bahwa nilai rata-rata minat 
siswa termasuk dalam tingkat pencapaian 
skor 55%-64,9% dengan kategori skor 
sedang, artinya minat siswa perempuan 
terhadap materi vokal dalam pembelajaran 
seni musik mempunyai minat yang sedang. 
Dan selanjutnya menjawab rumusan masalah 
yang ketiga yaitu adakah perbedaan minat 
belajar siswa laki-laki dengan perempuan 
pada materi vokal dalam pembelajaran seni 
musik yang akan dilihat dari hasil analisis 
keempat indikator minat belajar siswa dan 
akan dipaparkan sebagai berikut.     
Hasil analisis data minat belajar siswa 
dilakukan dengan teknik Independent Sample 
T-test, diketahui ketentuan untuk menolak 
dan menerima hipotesis yaitu H0 diterima = 
Tidak ada perbedaan minat belajar siswa 
laki-laki dengan siswa perempuan kelas X 
pada materi vokal dalam pembelajaran seni 
musik di SMA 3 Pontianak. Ha ditolak   =  
Ada perbedaan minat belajar siswa laki-laki 
dengan siswa perempuan kelas X pada materi 
vokal dalam pembelajaran seni musik di 
SMAN 3 Pontianak. Dan peneliti mengambil 
dua ketentuan kriteria pengujian yang 
pertama berdasarkan perbandingan antara t 
hitung dan t tabel yaitu  Jika, –t tebel < t 
hitung < t tabel, tidak ada perbedaan/ Ho 
diterima dan Jika, t hitung > t tabel, ada 
perbedaan/ Ho ditolak. dan yang kedua 






nilai probabilitas yaitu α = 0.05 untuk uji dua 
sisi maka nilai α/2 (0.05/2) = 0,025. jika P > 
0,05/2, maka Ho diterima, jika P < 0.05/2 
maka Ho ditolak. 
Hasil analisis indikator minat belajar 
siswa menujukkan pada indikator yang 
pertama yaitu perasaan senang. Diketahui 
hasil analisis t hitung menunjukkan nilai 
0,145. Jika, –t tebel < t hitung < t tabel (-
1,984 < 0,145 < 1,984) maka Ha diterima. 
Dan pengambilan keputusan dilakukan 
berdasarkan nilai probabilitas (sig) > 0,025 
diketahui hasil data (sig) adalah 0,885 
(0,885>0,025) maka Ho diterima, artinya 
bahwa tidak ada perbedaan antara variabel 
minat belajar pada indikator perasaan senang 
siswa laki-laki dengan minat siswa 
perempuan pada materi vokal dalam 
pembelajaran seni musik. Dan berdasarkan 
hasil pengujian di atas dapat disimpulkan 
bahwa hipotesis berbunyi, H0 diterima = 
Tidak ada perbedaan minat belajar siswa 
laki-laki dengan siswa perempuan kelas X 
pada materi vokal dalam pembelajaran seni 
musik di SMAN 3 Pontianak.   
Hasil analisis pada indikator yang kedua 
yaitu ketertarikan belajar siswa diketahui 
hasil analisis t hitung menunjukkan nilai 
2,195. Jika –t tabel < t hitung < t tabel (-
1,984 < 2,195 < 1,984) maka Ho diterima. 
Dan pengambilan keputusan dilakukan 
berdasarkan nilai probabilitas (sig) > 0,025 
diketahui hasil data (sig) adalah 0,029 
(0,029>0,025) maka Ho diterima, artinya 
bahwa tidak ada perbedaan antara variabel 
minat belajar pada indikator ketertarikan 
belajar siswa laki-laki dengan minat siswa 
perempuan pada materi vokal dalam 
pembelajaran seni musik. Dan berdasarkan 
hasil pengujian di atas dapat disimpulkan 
bahwa hipotesis yang berbunyi, H0 diterima 
= Tidak ada perbedaan minat belajar siswa 
laki-laki dengan siswa perempuan kelas X 
pada materi vokal dalam pembelajaran seni 
musik di SMAN 3 Pontianak. 
Hasil analisis pada indikator yang ketiga 
yaitu perhatian belajar siswa diketahui hasil 
analisis t hitung menunjukkan nilai -1,580. 
Jika –t tabel < t hitung < t tabel ( -1,984 < -
1,580 < 1,984) maka Ho diterima. Dan 
pengambilan keputusan dilakukkan 
berdasarkan probabilitas (sig) > 0,025 
diketahui hasil data (sig) 0,116 (0,116 > 
0,025) maka Ho diterima, artinya bahwa 
tidak ada perbedaan antara variabel minat 
belajar pada indikator perhatian belajar siswa 
laki-laki dengan minat siswa perempuan pada 
materi vokal dalam pembelajaran seni musik. 
Dan berdasarkan hasil pengujian di atas dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis berbunyi, H0 
diterima = Tidak ada perbedaan minat belajar 
siswa laki-laki dengan siswa perempuan 
kelas X pada materi vokal dalam 
pembelajaran seni musik di SMAN 3 
Pontianak.   
Hasil analisis pada indikator yang 
keempat yaitu keterlibatan siswa diketahui 
hasil analisis t hitung -0,986. Jika –t tabel < t 
hitung < t tabel ( -1,984 < -0,986 < 1,984) 
maka Ho diterima. Dan pengambilan data 
berdasarkan probabilitas (sig) > 0.025 
diketahui hasil data (sig) adalah 0,325 (0,325 
> 0,025) maka Ho diterima. artinya bahwa 
tidak ada perbedaan antara variabel minat 
belajar pada indikator keterlibatan siswa laki-
laki dengan minat siswa perempuan pada 
materi vokal dalam pembelajaran seni musik. 
Dan berdasarkan hasil pengujian di atas dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis berbunyi, H0 
diterima = Tidak ada perbedaan minat belajar 
siswa laki-laki dengan siswa perempuan 
kelas X pada materi vokal dalam 
pembelajaran seni musik di SMAN 3 
Pontianak.  
Kesimpulan hasil data kuesioner yang 
didapatkan dari seluruh jumlah responden 
yang terdiri dari 178 siswa dari 5 kelas yang 
diteliti dan telah di analisis datanya dari 
masing-masing indikator minat siswa yaitu 
perasaan senang siswa terhadap materi vokal, 
ketertarikan siswa untuk mempelajari vokal, 
perhatian siswa terhadap materi vokal, dan 
keterlibatan siswa mengikuti pelajaran vokal. 
Ternyata dari data statistik ditemukan dan 
disimpulkan hipotesis nya yaitu Ho ditolak 
yang artinya tidak ada perbedaan minat 
belajar yang signifikan antara siswa laki-laki 
dengan siswa perempuan pada materi vokal 







Berdasarkan hasil analisis data statistik 
serta rumusan masalah di dalam penelitian ini 
yaitu seberapa besar perbedaan minat belajar 
siswa laki-laki dengan perempuan terhadap 
materi vokal dalam pembelajaran seni musik 
adalah sama atau tidak ada perbedaan minat 
antara siswa laki-laki dan perempuan yang 
signifikan.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN  
simpulan  
Berdasarkan analisis data pada 
penelitian dan pembahasan hasil penelitian 
dapat disimpulkan dari hasil analisis data 
masing-masing indikator minat belajar yaitu  
hipotesis ditolak, yang artinya  Tidak ada 
perbedaan minat belajar siswa laki-laki 
dengan siswa perempuan yang signifikan 
pada materi vokal dalam pembelajaran seni 
musik di kelas X di SMAN 3 Pontianak.  
Saran  
Berdasarkan analisis pada instrumen 
minat belajar siswa laki-laki dengan 
perempuan pada materi vokal dalam 
pembelajaran seni musik di SMAN 3 
Pontianak, serta kesimpulan yang telah 
dipaparkan diatas, peneliti ingin memberikan 
saran. Adapun saran yang dimaksud antara 
lain: (1) Bagi guru, hendaknya lebih 
memaksimalkan faktor-faktor lain yang 
mempengaruhi minat belajar siswa agar dapat 
meningkat. Siswa dapat diimlikasikan ke 
dalam bimbingan konseling, yaitu bimbingan 
konseling individual, dan konseling secara 
kelompok serta kegiatan yang mendukung 
untuk mencari himpunan data; (2) Bagi siswa 
diharapkan mempelajari dan 
mengembangkan pelajaran vokal di luar 
seperti mengikuti les vokal,  mengikuti 
ekstrakulikuler musik sehingga ada keinginan 
dari diri sendiri untuk mempelajari materi 
vokal lebih dalam; (3) Bagi sekolah 
diharapkan dapat memfasilitasi siswa untuk 
mengembangkan bakat dan minat mereka 
terhadap vokal, memaksimalkan fasilitas-
fasilitas kesenian; (4) Bagi peneliti 
selanjutnya disarankan untuk tidak hanya 
melihat perbedaan minat belajar, tetapi lebih 
bervariatif dalam mencari faktor-faktor yang 
berpengaruh terhadap minat belajar dan hasil 
belajar siswa, misalnya faktor lingkungan, 
keluarga dan kinerja guru itu sendiri sehingga 
hasil yang diperoleh lebih akurat.  
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